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ABSTRAK 
Sektor pariwisata menjadi andalan pulau Bali, sehingga banyak berdiri hotel sebagai 

pendukung sarana pariwisata salah satunya Hotel Inna Grand Bali Beach Sanur. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti emperis pengaruh gaya kepemimpinan dan pemberian 

reward terhadap kinerja karyawan F&B Service Department Pada Hotel Inna Grand Bali Beach Sanur. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan F&B Service Department Pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur sebanyak 74 orang, teknik penentuan sampel menggunakan sampel jenuh, 

sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Alat analisis yang digunakan adalah analisis linier 

berganda, uji asumsi klasik, uji t, dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan F&B Service 

Department Pada Hotel Inna Grand Bali Beach Sanur. Pemberian reward berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan F&B Service Department Pada Hotel Inna Grand Bali Beach 

Sanur.  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Reward, Kinerja Karyawan   

 

ABSTRACT 

The tourism sector is the mainstay of the island of Bali, so there are many hotels that support 

tourism facilities, one of which is the Inna Grand Bali Beach Sanur Hotel. This study aims to examine 

and obtain empirical evidence of the influence of leadership style and the provision of rewards on the 

performance of F&B Service Department employees at the Inna Grand Bali Beach Sanur Hotel. The 

population in this study were all employees of the F&B Service Department at Hotel Inna Grand Bali 

Beach Sanur as many as 74 people, the sampling technique used a saturated sample, so that the entire 

population was sampled. The analytical tool used is multiple linear analysis, classical assumption test, 

t test, and F test. The results of this study indicate that leadership style has a positive and significant 

effect on the performance of F&B Service Department employees at Hotel Inna Grand Bali Beach 

Sanur. Giving rewards has a positive and significant effect on the performance of F&B Service 

Department employees at the Inna Grand Bali Beach Sanur Hotel. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Manajemen sumber daya manusia 

mencakup fungsi-fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan personalia, 

pengarahan dan pengawasan (Hasibuan, 2016: 

65). Menurut Rusyadi (2021), manajemen 

sumber daya manusia diakui sebagai suatu isu 

global dan integral dari daya saing di era 

globalisasi karena tidak dapat dipungkiri 

bahwa segala masalah yang muncul dalam 

perkembangan dan persaingan pelayanan 

publik maupun bisnis yang berasal dari 

manusia dan hanya dapat dikelola dan 

diselesaikan oleh manusia itu sendiri. Oleh 

karena itu muncul konsep penting yang diakui 

sebagai kunci keunggulan dibidang sumber 

daya manusia (SDM) yaitu melalui the right 

people in the right place at the right time. 

Manusia selalu berperan aktif dan dominan 

dalam setiap kegiatan organisasi publik dan 

bisnis, karena manusia menjadi perencana, 

pelaku dan penentu terwujudnya tujuan 

organisasi publik dan bisnis (Handoko, 2017: 

8). 

Setiap perusahaan mengharapkan setiap 

karyawan menunjukkan kinerja yang baik agar 

dapat mewujudkan tujuan perusahaan yang 

telah ditetapkan. Menurut Anggapradja dan 

Wijaya (2017:75) menyatakan kinerja adalah 

hasil dari pekerjaan yang telah di capai oleh 

seseorang, dilaksanakan pada tugas dan 

tanggung jawab mereka sesuai dengan 

keahlian masing-masing untuk bersama-sama 

mempromosikan perusahaan dan tidak 

melanggar ketentuan hukum dan etika dalam 

pelaksanaannya. Menurut Mangkunegara 

(2017: 75), kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. Menurut 

Sulistiyani (2016: 223), kinerja seseorang 

merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha 

dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 

kerjanya. Hasibuan (2017: 34) mengemukakan 

kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

waktu. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan 

yang diterapkan pada perusahaan (Rohiyah, 

2020). Menurut Rivai (2017: 42) gaya 

kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 

digunakan pimpinan untuk memengaruhi 

bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau 

dapat pula dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku dan 

strategi yang disukai dan sering diterapkan 

oleh seorang pemimpin. 

Penelitian mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

pernah dilakukan oleh Nalim, dkk (2020), 

Daniel (2017) dan penelitian Rohiyah (2020) 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, yang artinya semakin baik 

gaya kepemimpinan yang diterapkan maka 

kinerja karyawan semakin meningkat. 

Selain gaya kepemimpinan, menurut 

Rohiyah (2020), kinerja karyawan juga dapat 

dipengaruhi oleh pemberian reward. Menurut 

Kadarisman (2017: 122), reward adalah semua 

bentuk return baik finansial maupun non 

finansial yang diterima karyawan karena jasa 

yang disumbangkan ke perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rohiyah (2020), Novarini 

(2019) dan penelitian Emejulu (2020) 

menyatakan reward berpengaruh positif dan 

signifikan kinerja karyawan, artinya semakin 

baik sistem pemberian reward atau 

penghargaan pada perusahaan maka akan 

semakin meningkatkan kinerja karyawan. 

Keindahan alam Bali membuat banyak 

wisatawan baik domestik maupun 

mancanegara datang ke Bali untuk berwisata. 

Jumlah wisatawan yang datang ke Bali pun 

setiap tahun semakin bertambah. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik Povinsi Bali 

tahun 2021, jumlah kunjungan wisatawan ke 

Bali baik domestik maupun mancanegara 

selama tahun 2017 sampai 2019 terus 

mengalami peningkatan. Tetapi tahun 2020 

mengalami penurunan yang sangat signifikan 

dikarenakan adanya Pandemi Covid 19 yang 

menyebabkan seluruh sektor menurun 

terutama pariwisata. Mengesampingkan hal 

tersebut, melihat tingkat kunjungan wisatawan 

ke Bali yang tinggi membuat banyak hotel 

yang berdiri sebagai sarana pendukung 

pariwisata. 

Salah satu hotel yang terkenal di Bali 

adalah Hotel Inna Grand Bali Beach yang 

terletak di Jl. Hang Tuah Sanur, Bali, 
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merupakan salah satu hotel bintang 5 (lima) 

tertua yang ada di Bali. Hotel Inna Grand Bali 

Beach menyediakan fasilitas kamar, makanan, 

dan minuman serta pelayanan yang dibutuhkan 

wisatawan yang melakukan suatu perjalanan. 

Untuk menjaga daya saing perusahaan 

manajemen sumber daya manusia sangat 

penting dan harus diperhatikan oleh pimpinan 

perusahaan, agar bisa menjaga keberhasilan 

dan kelangsungan hidup perusahaan maka 

seorang pemimpin selalu menjaga dan 

meningkatkan sumber daya manusia yang 

dimilikinya termasuk didalamnya 

meningkatkan kinerja karyawannya. 

F&B Service Department merupakan 

salah satu departemen yang memiliki 

karyawan paling banyak dan berhubungan 

langsung dengan pelayanan kepada tamu. 

Sehingga F&B Service Department diharuskan 

memiliki sumber daya manusia atau karyawan 

yang dapat memberikan pelayanan dan 

kepuasan kepada tamu. Tetapi pada 

kenyataanya, kinerja karyawan F&B Service 

Department semakin menurun, kinerja 

karyawan yang menurun bisa dilihat dari 

jumlah komplain dan guest comment mengenai 

pelayanan Hotel Inna Grand Bali Beach pada 

beberapa aplikasi booking hotel, khususnya 

pelayanan F&B Service Department seperti 

sajian hidangan yang tidak sesuai dengan 

pesanan tamu, pesanan yang terlambat 

sehingga membuat tamu harus menunggu 

lama, tamu menyatakan tidak mendapatkan 

informasi yang lengkap mengenai jenis-jenis 

makanan yang ada dikarenakan karyawan tidak 

menjelaskan dengan lengkap. Berikut dapat 

dilihat jumlah komplain yang diterima Hotel 

Inna Grand Bali Beach pada beberapa aplikasi 

booking hotel. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari 

Hotel Inna Grand Bali Beach, terlihat bahwa 

komplain yang diterima Hotel Inna Grand Bali 

Beach semakin meningkat dari tahun 2017 

sampai 2019. Tahun 2020 komplain menurun, 

dikarenakan sektor pariwisata yang menurun 

karena pandemi. Tetapi jika dilihat, masih 

adanya komplain yang diterima Hotel Inna 

Grand Bali Beach mengindikasikan bahwa 

kinerja karyawan masih rendah khususnya 

pada F&B Service Department. Hal ini 

dikarenakan banyak komplain yang ditujukan 

kepada pelayanan karyawan F&B Service 

Department seperti makanan yang tidak sesuai 

dengan yang tamu pesan, pelayanan yang 

lamban, masakan koki yang terasa hambar, 

serta beberapa fasilitas yang kurang memadai. 

Hal ini menunjukkan kurangnya kinerja 

karyawan pada bagian F&B Service 

Department. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

F&B Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur? 

2. Bagaimanakah pengaruh pemberian 

reward terhadap kinerja karyawan F&B 

Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur? 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS   

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting 

Theory) 

Goal setting theory merupakan salah satu 

bagian dari teori motivasi yang dikemukakan 

oleh Edwin Locke pada tahun 1978. Goal 

setting theory didasarkan pada bukti yang 

berasumsi bahwa sasaran (ide-ide akan masa 

depan; keadaan yang diinginkan) memainkan 

peran penting dalam bertindak. Teori 

penetapan tujuan yaitu model individual yang 

menginginkan untuk memiliki tujuan, memilih 

tujuan dan menjadi termotivasi untuk 

mencapai tujuan-tujuan (Mahennoko, 2016). 

Teori ini juga menyatakan bahwa perilaku 

individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat 

seseorang. Sasaran dapat dipandang sebagai 

tujuan atau tingkat kerja yang ingin dicapai 

oleh individu. Jika seorang individu 

berkomitmen untuk mencapai tujuannya, maka 

hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan 

mempengaruhi konsenkuensi kinerjanya. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Anggapradja dan Wijaya 

(2017:75) menyatakan kinerja adalah hasil dari 

pekerjaan yang telah di capai oleh seseorang, 

dilaksanakan pada tugas dan tanggung jawab 

mereka sesuai dengan keahlian masing-masing 

untuk bersama-sama mempromosikan 

perusahaan dan tidak melanggar ketentuan 

hukum dan etika dalam pelaksanaannya. 

Sedangkan menurut Sunarsih dan Helmawati 

(2017: 264) menyatakan kinerja adalah refleksi 

dari tingkat pencapaian yang terkait dengan 

pelaksanaan program atau kebijakan untuk 
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tujuan, visi, dan misi organisasi yang di 

rumuskan dalam hal perencanaan strategis. 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut Rivai (2017: 42) gaya 

kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 

digunakan pimpinan untuk memengaruhi 

bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau 

dapat pula dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku dan 

strategi yang disukai dan sering diterapkan 

oleh seorang pemimpin. Menurut Kartono 

(2017: 48) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, 

sebagai hasil kombinasi dari falsafah, 

keterampilan, sifat, sikap, yang sering 

diterapkan seorang pemimpin ketika ia 

mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. 

Menurut Thoha (2016: 49) gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku 

yang digunakan oleh seseorang pada saat 

orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain atau bawahan. Dengan 

adanya pemimpin yang memiliki gaya 

kepemimpinan yang baik, maka pemimpin 

tersebut sudah memiliki strategi, sikap, dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam 

kepemimpinannya. Maka dari itu sikap 

seorang pemimpin sangat membantu dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan. 

H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali 

Beach Sanur. 

Reward 

Menurut Fahmi (2017: 64) reward 

merupakan bentuk pemberian balas jasa yang 

diberikan pada seorang karyawan atau prestasi 

pekerjaan yang telah dilakukan, baik berbentuk 

finansial maupun non finansial. Menurut 

Saputra, dkk (2017) reward merupakan suatu 

motivasi bagi pegawai dalam melakukan 

pekerjaannya. Suatu sistem imbalan yang baik 

adalah sistem yang mampu menjamin 

kepuasan para pegawai perusahaan yang pada 

gilirannya memungkinkan perusahaan 

memperoleh, memelihara, dan mempekerjakan 

sejumlah orang yang dengan berbagai sikap 

dan perilaku positif bekerja dengan produktif 

bagi kepentingan perusahaan. Pemberian 

reward dapat memberikan nilai positif bagi 

karyawan, reward sebagai motivasi bagi 

karyawan untuk bekerja lebih baik dan 

memberikan hasil kerja yang lebih baik 

lagi. 
H2: Pemberian reward berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali 

Beach Sanur. 

 

III. METODE PENELITIAN  

Kerangka Berpikir  

Kerangka berfikir dalam penelitian ini 

ditampilkan dalam bentuk variabel, yang 

menunjukkan adanya pengaruh antar variabel 

bebas dan variabel terikat, sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Kerangka Konseptual 

 

                                                                  

 

  

 

 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2021 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach yang berlokasi di Jl. Hang 

Tuah Sanur, Bali. Dipilihnya Hotel Inna Grand 

Bali Beach sebagai tempat penelitian 

dikarenakan Hotel Inna Grand Bali Beach 

sedang mengalami permasalahan mengenai 

kinerja karyawan yang masih rendah 

khususnya F&B Service Department 

diantaranya banyaknya komplain yang 

diterima yang ditujukan kepada pelayanan 

karyawan F&B Service Department. 

Identifikasi Variabel  

Berdasarkan permasalahan yang telah di 

rumusan, maka variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

1. Menurut Sugiyono (2017:46), variabel 

independen (bebas) adalah variabel yang 

menjadi sebab timbulnya atau berubahnya 

variabel dependen (variabel terikat). 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah gaya kepemimpinan (X1), dan 

pemberian reward (X2). 

2. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

Pemberian 

Reward (X2)  

Kinerja 

pegawai 

(Y)  

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

 

H2 

H1 



Jurnal EMAS                                                                                    E-ISSN : 2774-3020 

 

192 
Vol 3 Nomor 12 Desember 2022 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 

2017: 46). Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah variabel kinerja 

karyawan (Y). 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017:61). Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh karyawan 

F&B Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur sebanyak 74 orang 

karyawan. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2017:81). Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah semua 

populasi yaitu seluruh karyawan F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali Beach 

Sanur yang berjumlah 74 orang yang dijadikan 

sampel. Sehingga penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh dimana seluruh populasi 

dijadikan sampel (Sugiyono, 2017: 85).  

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan 

seperangkat metode pengumpulan data, yaitu: 

observasi, wawancara dan kuisioner. 

Teknik Analisis Data 

Selanjutnya untuk meyakinkan bahwa 

kuesioner yang digunakan dapat mewakili 

seluruh jawaban yang diharapkan maka 

dilakukan pengujian instrumen, antara lain: 

1) Analisis statistik deskriptif  

2) Uji instrumen penelitian  

3) Analisis regresi linier berganda  

4) Uji asumsi klasik  

5) Uji kelayakan model  

a. Koefisien determinasi  

b. Uji F 

c. Uji t 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Setelah semua data yang didapat dari 

kuesioner lolos uji instrumen dan uji asumsi 

klasik maka langkah selanjutnya melakukan 

pengujian dengan analisis regresi linier 

berganda.  

Hasil analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh antara gaya 

kepemimpinan dan pemberian reward terhadap 

kinerja karyawan pada F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali Beach 

Sanur secara simultan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1 

Rangkuman Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 3,202 0,916  3,497 0,001 

Gaya 
kepemimpinan 

(X1) 

0,345 0,115 0,294 2,992 0,004 

Pemberian 
reward (X2 

0,571 0,087 0,645 6,571 0,000 

R 0,913 

R Square 0,833 

Adjusted R Square 0,828 
F Statistic 176,800 

Signifikansi  0,000 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh persamaan 

struktural untuk model penelitian ini adalah : 

Y = 3,202 + 0,345X1 + 0,571X2 

Dari persamaan tersebut di atas, dapat 

diartikan sebagai berikut: 

1) Dilihat dari nilai a = 3,202, b1= 0,345 dan 

b2= 0,571. Hal ini berarti apabila gaya 

kepemimpinan (X1) dan pemberian 

reward (X2) sama-sama tidak meningkat, 

maka kinerja karyawan (Y) akan tetap 

sebesar 3,202. 

2) Dilihat dari nilai b1= 0,345. Hal ini berarti 

apabila gaya kepemimpinan (X1) 

meningkat maka kinerja karyawan (Y) 

akan meningkat. Dengan asumsi variabel 

lain tetap.  

3) Dilihat dari nilai b2 = 0,571. Hal ini berarti 

apabila pemberian reward (X2) 

meningkat maka kinerja karyawan (Y) 

akan meningkat. Dengan asumsi variabel 

lain tetap.  

Analisis Korelasi Berganda  

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai R 

sebesar 0,913 dimana nilai tersebut berada 

diantara 0,800 sampai dengan 1,000, yang 

berarti terdapat korelasi yang sangat kuat. Ini 

berarti bahwa hubungan antara gaya 

kepemimpinan dan pemberian reward terhadap 

kinerja karyawan F&B Service Department 
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pada Hotel Inna Grand Bali Beach Sanur 

adalah sangat kuat. 

Analisis Determinasi  

Berdasarkan hasil analisis determinasi 

pada Tabel 1, besarnya pengaruh gaya 

kepemimpinan (X1) dan pemberian reward 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) F&B 

Service Department pada Hotel Inna Grand 

Bali Beach Sanur adalah sebesar 83,3 sedang 

sisanya 100% - 83,3% = 16,7% dipengaruhi 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Dengan 

demikian, gaya kepemimpinan (X1) dan 

pemberian reward (X2) dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan (Y) F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali Beach 

Sanur. 

Uji t 

Hasil pengujian t-test pengaruh gaya 

kepemimpinan, pemberian reward, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

F&B Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur terlihat pada Tabel 1 

di atas, dengan penjelasan sebagai berikut. 

1. Dari hasil t-test pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

F&B Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur menunjukkan 

nilai thitung untuk variabel gaya 

kepemimpinan sebesar 2,992 serta nilai 

signifikan uji t sebesar 0,004 yang lebih 

kecil dari  (taraf nyata) = 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan F&B 

Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur, sehingga 

hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Dari hasil t-test pengaruh pemberian 

reward terhadap kinerja karyawan F&B 

Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur menunjukkan 

nilai thitung untuk variabel pemberian 

reward sebesar 6,571 serta nilai signifikan 

uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari  

(taraf nyata) = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberian reward 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali 

Beach Sanur, sehingga hipotesis kedua 

(H2) diterima. 

 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian t-test pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

F&B Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,345 dan 

menunjukkan nilai thitung sebesar 2,992 serta 

nilai signifikan uji t sebesar 0,004 yang lebih 

kecil dari  (taraf nyata) = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan F&B Service Department 

pada Hotel Inna Grand Bali Beach Sanur. 

Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan 

ciri yang digunakan pimpinan untuk 

memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi 

tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku dan 

strategi yang disukai dan sering diterapkan 

oleh seorang pemimpin. Selain itu gaya 

kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, 

sebagai hasil kombinasi dari falsafah, 

keterampilan, sifat, sikap, yang sering 

diterapkan seorang pemimpin ketika ia 

mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. 

Dengan adanya pemimpin yang memiliki gaya 

kepemimpinan yang baik, maka pemimpin 

tersebut sudah memiliki strategi, sikap, dan 

tujuan yang ingin dicapai dalam 

kepemimpinannya. Maka dari itu sikap 

seorang pemimpin sangat membantu dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nalim, dkk (2020) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian lain oleh Daniel 

(2017) dan Rohiyah (2020) juga menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Pemberian Reward Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian t-test pengaruh pemberian 

reward terhadap kinerja karyawan F&B 

Service Department pada Hotel Inna Grand 

Bali Beach Sanur diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar 0,571 dan menunjukkan nilai 

thitung untuk variabel pemberian reward sebesar 

6,571 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari  (taraf nyata) = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 

reward berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali Beach 

Sanur. 

Reward merupakan bentuk pemberian 

balas jasa yang diberikan pada seorang 

karyawan atau prestasi pekerjaan yang telah 

dilakukan, baik berbentuk finansial maupun 

non finansial. Reward merupakan suatu 

motivasi bagi pegawai dalam melakukan 

pekerjaannya. Suatu sistem imbalan yang baik 

adalah sistem yang mampu menjamin 

kepuasan para pegawai perusahaan yang pada 

gilirannya memungkinkan perusahaan 

memperoleh, memelihara, dan mempekerjakan 

sejumlah orang yang dengan berbagai sikap 

dan perilaku positif bekerja dengan produktif 

bagi kepentingan perusahaan. Pemberian 

reward dapat memberikan nilai positif bagi 

karyawan, reward sebagai motivasi bagi 

karyawan untuk bekerja lebih baik dan 

memberikan hasil kerja yang lebih baik lagi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Novarini (2019) menyatakan pemberian 

reward berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, selain itu penelitian Emejulu (2020) 

dan Abebe (2020) juga menyatakan pemberian 

reward berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

 

V. PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

kesimpulan yang dapat diambil, pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

F&B Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur. Artinya semakin 

baik gaya kepemimpinan yang diterapkan 

perusahaan maka kinerja karyawan juga 

akan semakin meningkat. 

2. Pemberian reward berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

&B Service Department pada Hotel Inna 

Grand Bali Beach Sanur. Artinya semakin 

baik sistem pemberian reward yang 

diterapkan perusahaan maka kinerja 

karyawan juga akan semakin meningkat. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dialami 

peneliti dapat menjadi beberapa faktor yang 

lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang 

akan datang untuk lebih menyempurnakan 

hasil penelitiannya di masa yang akan datang, 

yaitu: variabel yang digunakan juga terbatas 

kepada gaya kepemimpinan dan pemberian 

reward terhadap kinerja karyawan yang mana 

masih banyak variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Saran  

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut 

di atas, maka saran yang sekiranya dapat 

dipertimbangkan oleh F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali Beach 

Sanur berkaitan dengan pengaruh gaya 

kepemimpinan dan pemberian reward terhadap 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1) Dalam hal gaya kepemimpinan, 

disarankan kepada pimpinan F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali 

Beach Sanur untuk lebih memilih dan 

menimbang dengan baik setiap keputusan 

yang diambil sehingga keputusan tersebut 

merupakan keputusan yang paling terbaik 

bagi perusahaan dan juga tidak merugikan 

bagi karyawan, dengan begitu diharapkan 

karyawan dapat memberikan kinerja yang 

lebih baik lagi.  

2) Dalam hal pemberian reward, disarankan 

kepada pimpinan F&B Service 

Department pada Hotel Inna Grand Bali 

Beach Sanur untuk mengevaluasi setiap 

hasil kerja karyawan, karyawan yang 

berprestasi agar diberikan penghargaan 

yang lebih baik sehingga karyawan dapat 

lebih semangat dalam bekerja dan 

menunjukkan prestasi-prestasi lain yang 

lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

3) Disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk dapat menambah variabel lain yang 

sekiranya dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan serta menambah jumlah sampel 

yang digunakan, agar dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih baik lagi di masa 

yang akan datang. 
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